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MODUL AJAR PROJEK IPAS

BAB 1: MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA
NFORMASI UMUM A. Identitas Modul

	
Komponen
	
Keterangan

	
Nama Penyusun
	
Kurniati Hirda Lansa, S.Pd, Gr

	
Mata Pelajaran
	
Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

	
Jenjang/Kelas
	
SMK / 10 (Fase E)

	
Bab/Topik Spesifik
	
Bab 1 - Makhluk Hidup dan Lingkungannya

	
Alokasi Waktu
	
9 JP (3 kali Pertemuan)

	
Tahun Ajaran
	
2025/2026




B. Identifikasi Murid (Pengetahuan Awal, Minat, Kebutuhan Belajar)

	
Kategori
	
Deskripsi

	
Pengetahuan
Awal
	
Peserta didik secara umum telah memiliki pengetahuan dasar tentang ciri-ciri makhluk hidup dan komponen lingkungan (biotik dan abiotik) dari jenjang SMP. Namun, pemahaman mengenai interaksi kompleks dalam ekosistem, aliran energi, dan isu lingkungan seperti perubahan iklim mungkin masih bersifat permukaan.

	
Minat
	
Minat belajar peserta didik pada jenjang ini cenderung pada isu-isu kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Mereka tertarik pada topik seperti pencemaran lingkungan, konservasi, dan dampak aktivitas manusia terhadap alam. Keterlibatan dalam kegiatan praktik, observasi langsung, dan penggunaan teknologi digital (seperti video dokumenter atau simulasi) dapat meningkatkan motivasi belajar.

	
Kebutuhan
Belajar
	
Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya teoretis tetapi juga aplikatif. Diperlukan pendekatan yang menghubungkan konsep-konsep IPAS dengan isu-isu sosial dan lingkungan yang nyata. Pembelajaran perlu dirancang agar bermakna



(menghubungkan teori dengan praktik), menggembirakan (melalui diskusi, proyek, dan eksplorasi), dan Mindfull Learning (mendorong refleksi kritis terhadap peran manusia di alam).



C. Materi Pelajaran

Poin-poin utama materi pada bab ini adalah:

1.  Karakteristik Makhluk Hidup: Ciri-ciri universal yang membedakan makhluk hidup dari benda mati.
2.  Komponen Ekosistem: Interaksi antara komponen biotik (produsen, konsumen, dekomposer) dan abiotik (tanah, air, udara, cahaya matahari).
3.  Interaksi dalam Ekosistem: Konsep rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida ekologi.
4.  Aliran Energi dan Daur Biogeokimia: Perpindahan energi dan siklus materi (air, karbon, nitrogen) dalam ekosistem.
5.  Perubahan Lingkungan: Faktor-faktor penyebab perubahan lingkungan (alami dan akibat aktivitas manusia) serta dampaknya.

D. Dimensi Profil Lulusan

Modul ajar ini dirancang untuk mengembangkan dimensi profil lulusan melalui pendekatan
Pembelajaran Mendalam.

	
Dimensi
	
Elemen yang Dikembangkan dan Keterkaitannya dengan Pembelajaran

	
Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan YME
	
Akhlak kepada Alam: Peserta didik diajak untuk menyadari keteraturan dan kompleksitas ekosistem sebagai ciptaan Tuhan. Melalui diskusi tentang dampak kerusakan lingkungan, peserta didik didorong untuk merefleksikan tanggung jawabnya dalam menjaga dan melestarikan alam.

	
Penalaran Kritis
	
Menganalisis dan Mengevaluasi Penalaran: Peserta didik dilatih untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara aktivitas manusia dengan perubahan lingkungan. Mereka mengevaluasi berbagai argumen terkait isu lingkungan dan merumuskan solusi berdasarkan data dan bukti ilmiah.

	
Kolaborasi
	
Kerja Sama: Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk melakukan observasi, menganalisis studi kasus, dan merancang proyek solusi masalah lingkungan. Ini melatih kemampuan komunikasi, berbagi peran, dan mencapai tujuan bersama.

	
Kreativitas
	
Menghasilkan Gagasan yang Orisinal: Dalam tugas proyek, peserta didik
ditantang untuk menghasilkan solusi inovatif dan aplikatif untuk masalah lingkungan yang ada di sekitar mereka, seperti pengelolaan sampah atau konservasi air.



Komunikasi	Menyampaikan Gagasan: Peserta didik mempresentasikan hasil analisis studi kasus dan rancangan proyek mereka. Ini melatih kemampuan untuk mengkomunikasikan ide-ide kompleks secara sistematis, jelas, dan persuasif di depan audiens.


E. Desain Pembelajaran

	
Komponen
	
Deskripsi

	
Capaian Pembelajaran
(CP)
	
Pada akhir fase E, peserta didik diharapkan dapat menganalisis interaksi antar komponen ekosistem dan pengaruhnya terhadap keseimbangan ekosistem; serta menerapkan konsep IPAS untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim.

	
Lintas Disiplin Ilmu
	
Biologi (konsep ekologi, keanekaragaman hayati), Kimia (daur biogeokimia), Sosiologi (dampak sosial dari perubahan lingkungan), Ekonomi (pembangunan berkelanjutan).

	
Tujuan Pembelajaran
	
1. Menganalisis interaksi antara komponen biotik dan abiotik dalam suatu ekosistem.  2. Mengilustrasikan aliran energi melalui rantai makanan dan jaring- jaring makanan.  3. Mengevaluasi dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan ekosistem dan perubahan iklim.  4. Merancang sebuah solusi kreatif berbasis proyek untuk mengatasi satu masalah lingkungan di tingkat lokal.

	
Praktik Pedagogis (Pendekatan Pembelajaran Mendalam)
	
Model Pembelajaran:Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL).  Prinsip:Bermakna (menggunakan studi kasus nyata dari lingkungan sekitar), Menggembirakan (pembelajaran interaktif dan kolaboratif), Mindfull Learning (mendorong refleksi dan kesadaran akan dampak tindakan). Metode: Diskusi kelompok, analisis studi kasus, observasi lingkungan, presentasi proyek.

	
Lingkungan
Pembelajaran
	
Ruang kelas (dengan tata letak fleksibel untuk kerja kelompok), lingkungan sekolah (untuk observasi ekosistem), laboratorium komputer (untuk riset), dan platform digital.

	
Pemanfaatan Digital
	
Video dokumenter (misalnya tentang perubahan iklim), platform riset online, perangkat lunak presentasi, dan platform kolaborasi digital untuk kerja kelompok.










PENGALAMAN BELAJAR (RINCIAN PER PERTEMUAN) Pertemuan 1 (3 JP): Komponen dan Interaksi dalam Ekosistem
●   Kegiatan Awal (15 Menit):
1.  Guru menyapa, mengajak berdoa, dan memeriksa kehadiran (Prinsip Mindfull
Learning: Memulai kegiatan dengan tenang dan fokus).
2.  Asesmen Diagnostik: Guru menampilkan sebuah gambar ekosistem (misalnya, sawah atau hutan) dan mengajukan pertanyaan pemantik: "Apa saja makhluk hidup dan benda tak hidup yang kalian lihat? Bagaimana mereka saling berhubungan?". Peserta didik diminta menuliskan jawabannya di kertas kecil.
3.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum kegiatan yang akan dilakukan.
●   Kegiatan Inti (105 Menit):
1.  Eksplorasi Konsep (35 menit): Guru menyajikan video singkat tentang komponen ekosistem (biotik & abiotik) dan konsep rantai makanan.
2.  Diskusi Kelompok (35 menit): Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.
Setiap kelompok diberikan studi kasus berupa gambar ekosistem yang berbeda (misal:
sungai, padang rumput, laut). Tugas mereka adalah:
■   Mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik.
■   Membuat satu contoh rantai makanan yang mungkin terjadi.
■	Menganalisis apa yang akan terjadi jika salah satu komponen (misalnya, predator puncak) hilang. (Prinsip Bermakna: Menerapkan konsep pada kasus konkret dan beragam).
3.  Presentasi Singkat (35 menit): Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
Kelompok lain didorong untuk bertanya dan memberikan tanggapan. (Prinsip
Menggembirakan: Mendorong interaksi dan adu gagasan yang sehat).
●   Kegiatan Penutup (15 Menit):
1.  Guru bersama peserta didik menyimpulkan poin-poin utama pembelajaran hari ini.
2.  Refleksi: Guru mengajak peserta didik merefleksikan pembelajaran dengan pertanyaan: "Apa satu hal baru yang paling menarik yang kamu pelajari hari ini tentang hubungan makhluk hidup?" (Prinsip Mindfull Learning: Mendorong metakognisi).
3.  Guru memberikan tugas observasi sederhana: "Amati sebuah ekosistem kecil di sekitar rumah atau sekolah (misal: pot tanaman, kolam ikan) dan catat interaksi yang terjadi."

Pertemuan 2 (3 JP): Dampak Aktivitas Manusia terhadap Lingkungan

●   Kegiatan Awal (15 Menit):
1.  Guru memulai dengan menanyakan hasil observasi tugas pertemuan sebelumnya.
2.  Guru menampilkan dua gambar kontras: satu lingkungan alam yang asri dan satu lagi yang tercemar akibat sampah plastik. Guru bertanya: "Apa perbedaan utama dari kedua gambar ini? Menurut kalian, apa penyebabnya?".
●   Kegiatan Inti (105 Menit):
1.  Analisis Studi Kasus (35 menit): Peserta didik tetap dalam kelompoknya. Setiap kelompok diberikan sebuah artikel berita atau video pendek tentang masalah lingkungan di Indonesia (misal: kebakaran hutan, pencemaran sungai, penumpukan sampah di kota besar). Tugas kelompok adalah menganalisis:
■   Apa masalah utama yang terjadi?
■   Apa aktivitas manusia yang menjadi penyebabnya?
■	Apa dampak masalah tersebut terhadap keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia? (Prinsip Bermakna: Menganalisis masalah nyata dan relevan).
2.  Diskusi Solusi (35 menit): Setelah menganalisis masalah, setiap kelompok diminta untuk berdiskusi dan merumuskan 2-3 ide solusi awal untuk mengatasi masalah tersebut.
3.  Galeri Jalan (35 menit): Setiap kelompok menuliskan hasil analisis dan ide solusinya di kertas plano dan menempelkannya di dinding. Peserta didik berkeliling untuk melihat hasil kerja kelompok lain dan dapat memberikan catatan atau pertanyaan menggunakan sticky notes. (Prinsip Menggembirakan: Metode berbagi yang aktif dan tidak monoton).
●   Kegiatan Penutup (15 Menit):
1.  Guru memfasilitasi diskusi singkat mengenai temuan dari kegiatan galeri jalan.
2.  Refleksi: Guru mengajukan pertanyaan: "Setelah melihat berbagai masalah lingkungan, apa peran yang bisa kita ambil sebagai pelajar untuk membantu?" (Prinsip Mindfull Learning: Menghubungkan pembelajaran dengan aksi nyata).
3.  Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya, mereka akan merancang sebuah proyek solusi nyata.

Pertemuan 3 (3 JP): Merancang Proyek Solusi Lingkungan

●   Kegiatan Awal (15 Menit):
1.  Guru mereviu kembali ide-ide solusi yang muncul pada pertemuan sebelumnya.
2.  Guru menjelaskan tujuan pertemuan: merancang sebuah proyek sederhana yang bisa diimplementasikan untuk mengatasi masalah lingkungan di tingkat lokal (sekolah atau komunitas).
●   Kegiatan Inti (105 Menit):
1.  Perancangan Proyek (70 menit): Dalam kelompok yang sama, peserta didik memilih satu ide solusi yang paling mungkin untuk diimplementasikan. Mereka kemudian membuat rancangan proyek sederhana dalam format proposal singkat yang berisi:
■   Nama Proyek: (Contoh: "Gerakan Pilah Sampah di Kelas X")
■   Latar Belakang: (Masalah yang ingin diatasi)
■   Tujuan Proyek: (Hasil yang ingin dicapai)
■   Langkah-langkah Kegiatan: (Rencana aksi yang jelas dan terukur)
■   Alat dan Bahan yang Dibutuhkan:
■   Pembagian Tugas Anggota Kelompok: (Prinsip Kolaborasi dan Kreativitas).
2.  Asesmen Formatif (Presentasi Rancangan): Setiap kelompok mempresentasikan rancangan proyeknya di depan kelas (35 menit). Guru dan peserta didik lain memberikan umpan balik konstruktif untuk penyempurnaan rancangan.
●   Kegiatan Penutup (15 Menit):
1.  Asesmen Sumatif (Pengumpulan Proposal): Proposal rancangan proyek yang telah direvisi dikumpulkan sebagai produk akhir dari bab ini.
2.  Refleksi Akhir Bab: Peserta didik mengisi lembar refleksi diri mengenai keseluruhan
pembelajaran di Bab 1.
3.  Guru memberikan apresiasi atas partisipasi aktif dan ide-ide kreatif peserta didik, serta memberikan gambaran tentang tindak lanjut proyek tersebut.


ASESMEN
1.  Asesmen Diagnostik (Awal Bab):
○	Teknik: Tanya jawab singkat dan pre-test sederhana (menjodohkan gambar dengan istilah).
○	Tujuan: Mengukur pemahaman awal tentang komponen biotik-abiotik dan konsep rantai makanan.
2.  Asesmen Formatif (Selama Proses):
○   Teknik: Observasi, Penilaian Kinerja Diskusi, dan Presentasi.
○	Instrumen: Lembar ceklis observasi keaktifan diskusi, rubrik penilaian presentasi kelompok (kejelasan, analisis, kerjasama).
○   Tujuan: Memantau perkembangan pemahaman konsep dan keterampilan kolaborasi.
3.  Asesmen Sumatif (Akhir Bab):
○   Teknik: Penilaian Produk dan Tes Tulis Singkat.
○   Instrumen:
■	Produk: Rubrik penilaian proposal proyek (orisinalitas ide, kelogisan rencana, potensi implementasi).
■	Tes Tulis: Soal esai singkat untuk menjelaskan dampak dari suatu perubahan dalam ekosistem (misal: "Apa yang akan terjadi pada populasi ular dan elang jika populasi katak di sawah menurun drastis? Jelaskan jawabanmu menggunakan konsep jaring-jaring makanan!").
○   Tujuan: Mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan.

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

●	Pengayaan: Bagi peserta didik yang cepat memahami, mereka dapat diberi tugas tambahan untuk melakukan riset mendalam tentang salah satu daur biogeokimia (misalnya daur nitrogen) dan membuat infografis digital untuk menjelaskan siklus tersebut.
●	Remedial: Bagi peserta didik yang masih kesulitan memahami konsep aliran energi, guru memberikan pendampingan khusus dengan menggunakan media kartu bergambar (produsen, konsumen I, II, III) untuk menyusun berbagai rantai makanan secara lebih konkret dan berulang.

RUBRIK PENILAIAN

Rubrik Penilaian Proposal Proyek (Asesmen Sumatif)

	
Kriteria
	
Mulai
Berkembang (1)
	
Sedang
Berkembang (2)
	
Berkembang Sesuai Harapan (3)
	
Sangat Berkembang
(4)




	
Orisinalitas & Relevansi Ide
	
Ide solusi tidak orisinal dan kurang relevan dengan masalah lingkungan lokal.
	
Ide solusi cukup orisinal namun kurang spesifik untuk konteks lokal.
	
Ide solusi orisinal, relevan, dan spesifik untuk mengatasi masalah di
lingkungan lokal.
	
Ide solusi sangat inovatif, relevan, dan menunjukkan pemahaman mendalam terhadap konteks lokal.

	
Kelogisan & Keterukuran Rencana
	
Langkah- langkah kegiatan tidak jelas, tidak logis, dan sulit diukur.
	
Langkah-langkah kegiatan cukup jelas, namun beberapa bagian tidak logis atau sulit diukur.
	
Langkah-langkah kegiatan disusun secara logis, sistematis, dan sebagian besar dapat diukur.
	
Seluruh langkah kegiatan sangat logis, sistematis, terukur, dan realistis untuk diimplementasikan.

	
Analisis
Masalah
	
Latar belakang tidak
menjelaskan akar masalah dengan tepat.
	
Latar belakang menjelaskan masalah secara umum, namun analisis penyebabnya kurang mendalam.
	
Latar belakang menjelaskan masalah dan penyebabnya dengan cukup jelas berdasarkan data sederhana.
	
Latar belakang didukung analisis yang tajam, mengaitkan masalah lokal dengan isu yang lebih luas (misal: perubahan iklim).

	
Kolaborasi & Pembagian Tugas
	
Tidak ada pembagian tugas yang jelas, hanya dikerjakan oleh satu atau dua anggota.
	
Ada pembagian tugas, namun kurang merata dan tidak semua anggota berkontribusi aktif.
	
Pembagian tugas jelas dan merata, menunjukkan adanya proses diskusi dalam kelompok.
	
Pembagian tugas sangat jelas, adil, dan mencerminkan kekuatan masing-masing anggota, menunjukkan kolaborasi yang sangat baik.



LAMPIRAN A. Glosarium
●	Ekosistem: Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
●	Komponen Biotik: Semua makhluk hidup dalam ekosistem, seperti tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme.
●	Komponen Abiotik: Semua benda tak hidup dalam ekosistem, seperti air, tanah, udara, dan cahaya matahari.
●	Rantai Makanan: Peristiwa makan dan dimakan antara sesama makhluk hidup dengan urutan tertentu.
●	Jaring-jaring Makanan: Kumpulan dari beberapa rantai makanan yang saling berhubungan dalam suatu ekosistem.
●   Aliran Energi: Proses perpindahan energi dari satu tingkat trofik ke tingkat trofik
berikutnya.
●	Perubahan Iklim: Perubahan signifikan pada iklim, suhu udara, dan curah hujan dalam jangka waktu tertentu.

B. Bahan Bacaan Rinci

1.  Bahan Bacaan Pendidik:
○   Campbell, N. A., & Reece, J. B. (2008). Biology (8th Edition). Pearson Benjamin
Cummings. (Bab tentang Ekologi).
○   Artikel dari situs web KLHK (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) atau
Walhi mengenai isu-isu lingkungan terkini di Indonesia.
○	Dokumen Naskah Akademik Pembelajaran Mendalam (2025) untuk pemahaman filosofi dan praktik pedagogis.
2.  Bahan Bacaan Peserta Didik/Orang Tua:
○   Video dokumenter di platform seperti YouTube atau National Geographic tentang
"Interaksi dalam Ekosistem" atau "Dampak Sampah Plastik".
○	Situs web berita yang kredibel untuk mencari artikel studi kasus (misalnya, Kompas, Tempo, BBC Indonesia).
○   Buku teks IPAS Terpadu untuk SMK Kelas X. REFLEKSI DIRI PESERTA DIDIK DAN PENDIDIK Refleksi Peserta Didik (diisi di akhir bab)
1.  Apa bagian paling menarik dari pembelajaran tentang makhluk hidup dan lingkungan?
Mengapa?
2.  Konsep apa yang menurutmu paling sulit dipahami? Apa yang akan kamu lakukan untuk memahaminya lebih baik?
3.  Setelah mempelajari bab ini, apa satu kebiasaan kecil yang akan kamu ubah untuk lebih peduli terhadap lingkungan?
4.  Bagaimana perasaanmu saat bekerja dalam kelompok untuk merancang proyek? Apa yang berjalan baik dan apa yang perlu diperbaiki?

Refleksi Pendidik

1.  Apakah kegiatan pembelajaran berhasil menumbuhkan antusiasme dan rasa ingin tahu peserta didik?
2.  Strategi mana yang paling efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep interaksi ekosistem?
3.  Kesulitan apa yang paling sering dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran, terutama saat menganalisis studi kasus?
4.  Apakah asesmen yang digunakan sudah efektif mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran?
5.  Langkah perbaikan apa yang akan saya lakukan untuk pembelajaran bab berikutnya berdasarkan refleksi ini?


[image: ]Mengetahui,                                                              Aceh Singkil, 13 Juli 2026

Kepala  Sekolah                                                        Guru Mapel IPAS




	



Syarifuddin, S. Pd., M.Pd
NIP.19840221 200904 1 001                                      
Kurniati Hirda  Lansa , S. Pd.Gr
NIP. -
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